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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Ukhuwah Islamiyah Masyarakat 

          Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada bab I bahwa tragedi pertama yang merusak atau memutuskan tali persaudaraaan (ukhuwah) yang diikat dengan nasab atau keturunan sekaligus aqidah atau keyakinan beragama adalah peristwa qobil bin adam as yang tega membunuh saudaranya sendiri yakni Habil, yang disebabkan karena Qabil mengingkari perintah syariah atau hokum Allah.ketidak kepercayaan secara total terhadap syariah, seorang berani memprotes bahkan menganaggap tidak adil syariah itu.

           Untuk menghindari hal-hal merusak ukhuwah maka kegiatan sosial keagamaan sangat penting sebagai upaya mempengaruhi atau mengajak orang lain agar merasa mempunyai tanggung jawab moral untuk memupuk tali persaudaraan dalam rangka memperkokoh persatuan dan kesatuan umat dalam menjalin kerjasama diberbagai bidang kehidupan yang berlandaskan Alquran dan Hadis.

            Oleh sebab itu kegiatan sosial keagamaan merupakan salah satu aktifitas yang mempinyai posisi penentu dalam menuju arah dalam mendapatkan sebuah cita cita yang diinginkan baik yang sifatnya individu, kelompok, masyarakat, bangsa pada umumnya.

            Lahirnya sebuah tatanan kehidupan dalam masyarakat yang bahagia penuh kedamaian kesejahteraan sebagai dambaan semua manusia diperlukan adanya kerjasama,  tolong menolong yang diikat dalam ukhuwah islamiyah.

              Ukhuwah islamiyah sebagai konsekuensi iman bagi seorang mukmin harus selalu disegerakan dan ditumbuhkan dalam jiwa setiap orang. Sebab ukhuwah islamiyah merupakan bagian kehidupan manusia yang tidak bias diremehkan apa lagi ditinggalkan. Program mamperbuat tali ukhuwah islamiyah membutuhkan suatu proses yang tentunya harus bertahap dan berkesinambungan sehingga perlu adanya kegiatan sosialisasi keagamaan sebagai upaya untuk menjalin silaturahmi sekaligus memperluas wawasan tentang ukhuwah islamiyah masyarakat.

               Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka untuk mengetahui gambaran ukhuwah islamiyah masyarakat desa jejawi dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel 8

Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase 

	1

2

3
	Ada

Kadang-kadang

Tidak ada
	33

2

0
	94, 29 %

5, 71 %

0 %


	
	Jumlah
	35
	100 %


 Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.              

 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa pelasanaan kegiatan keagamaan untuk masyarakat desa jejawi. Hal ini terbukti dengan jawaban resaponden terhadap wawancara tentang adanya pelaksanaan kegiatan keagamaan. Dengan demikian frekuensi pelaksanaan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 9

Frekuensi Pelaksaan Kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Jejawi

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	1 kali seminggu

1 kali sebulan 

Tidak menentu
	35

0

0
	100 %

0 %

0 %

	
	Jumlah 
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.

Tabel di atas menunjukan bahwa pelasanaan kegiatan keagamaan untuk masyarakat desa jejawi dilaksanakan secara rutin. Hal ini terbukti dari jawaban responden yang mengatakan satu kali seminggu sebanyak tiga puluh lima responden sekali sebulan dan tidak menentu masing masing yang merespon. Hal tersebut dibenarkan oleh seorang tokoh agama setempat yaitu: H.Abdullah.Am. beliau mengatakan bahwa kegiatan sosial keagamaan didesa ini diupayakan terus diaktifkan sebagai salah satu upaya kami sebagai upaya agama untuk menyiarkan islam disamping itu untuk menjalin silaturahmi dalam rangka memperkuat ukhuwah islamiyah dan yang paling utama untuk menambah wawasan atau ilmu keislaman mayarakat.


Sebab jika kegiatan sosial keagamaan tidak diprogramkan secara rutin maka masyarakat jarang mendapatkan siraman rohani secara langsung. sementara hal tersebut merupakan kebutuhan rohani yang tidak diremehkan apalagi ditinggalkan sebab kegiatan sosial keagamaan merupakan kewajiban bagi setiap muslim sekaligus merupakan kebutuhan hidup yang sesuai dengan tuntunan agama dalam hal ini Quran Hadits.


Adapun yang menjadi pelaksanaan kegiatan sosial keagamaan yaitu orang-orang yang mempunyai wawasan yang luas tentang ajaran islam.hal tersebut dapat kita lihat tabel berikut:

Tabel 10

Yang Menjadi Pelaksana Keagamaan

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Mubaligh setempat

Mubaligh dari kota

Mubaligh setempat,kota dan pesantren 
	2

3

30
	5, 71 %

8, 57 %

85, 71 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
         Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa yang menjadi kegiatan sosial keagamaan didesa jejawi adalah muballigh jejawi sendiri.kota dan pesantren. Hal ini terbukti dengan jawaban respoden yang menyatakan mubaligh dari jejawi sendiri sebanyak dua responden, dari kota tiga responden dan reponden yang menjawab dari jejawi, kota dan pesantern sebanyak 30 responden. Dengan demikian wawasan masyarakat tentang keislaman tetunya akan semakin luas sebab semakin berfarisi atau semakin banyak orang yang memberi materi,maka jelas akan bertambah banyak pula ilmu yang diberikan, sehingga pemahaman masyarakat tentang ajaran islam semakin meningkat,tergantung dari kegiatan keagamaan yang diterapkan apakah mudah dipahami atau tidak.untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 11

Metode Kegiatan Keagamaan Para Mubaligh

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Di pahami 

Tidak di pahami

Tidak tahu
	35

0

0
	100 %

0 %

0 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
          Menurut penilaian responden bahwa metode kegiatan keagamaan seperti siraman rohani didesa jejawi dpat dipahami. wawancara tentang bias tidaknya dipahami metode yang diterapkan para mubaligh. respoden menjawab dapat dipahami sebanyak 35 orang respoden, sedangkan responden yang menjawab tidak paham dan tidak tahu masing-masing tidak merespon. hal tersebut dikemukakan oleh tokoh agama masyarakat setempat bapak Fahrudin hambali dan bapak Ujang bastari menurut beliu bahwa pengamalan ajaran agama islam desa jejawi semakin hari semakin meningkat
. Hal in berarti dapat dipahami masyarakat yang disampaikan  para mubaligh, ustadz yang mengisi kegiatan tersebut. Tentang gambaran ukhuwah islamiyah dalam kehidupan bermasyarakat.dapat kita lihat tabel berikut:

Tabel 12

Para Mubaligh Membahas Tentang Pentingnya Ukhuwah Islamiyah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Ada

Kadang ada

Tidak tahu
	27

8

0
	77, 14 %

22, 86 %

0 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
          Pernyataan tersebut terbukti dengan jawaban responden yang mengatakan bahwa para mubaligh membahas tentang pentingnya ukhuwah islamiyah. Pembahasan tentang pentingnya ukhuwah islamiyah dalam masyarakat,sangat berpengaruh dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 13

Pengaruh Kegiatan Keagamaan Dalam Pembentukan Ukhuwah Islamiyah

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Ada

Tidak tahu

Tidak ada
	35

0

0
	100 %

0 %

0%

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
          Jawaban responden tersebut menunjukan bahwa setelah masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan tersebut, mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan ukhuwah islamiyah.hal ini dibenarkan oleh Bapak Asnawi Su’ud sebagai kepala desa jejawi, beliau mengatakan bahwa kegiatan agama dilaksana secara rutin seperti siraman rohani, pengajian yasinan, triwulan dan hari-hari besar islam. didesa ini sangat merespon kegiatan keagamaan tersebut sangat berpengaruh terhadap masyarakat.
 Hal ini ditandai dengan maraknya kegiatan masyarakat yang dilakukan secara gotong royong seperti yang saya lihat pada tanggal 24 juni 2010/12 rajab 1431 h. mereka bermusyawarah, sumbangan dan menyumbang tenaga untuk memperingati Isro mi’raj nabi Muhammad saw mereka bekerja sama untuk terlaksananya kegitan tersebut. hal tersebut tentu akan berpengaruh kepada peningkatan ukhuwah islamiyah. seperti tabel berikut:
Tabel 14

Ikatan Ukhuwah Islamiyah Semakin Meningkat

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Sangat meningkat

Meningkat 

Kurang meningkat
	10

25

0
	28, 57 %

71, 43%

0 % 

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
          Menurut Bapak Abas Tari (tokoh masyarakat setempat) kegiatan keagamaan sangat berperan dalam menciptakan ukhuwah islamiyah sebab adanya kegiatan keagamaan.
 Mereka salinng menolong dan saling membantu karena dilandasi dengan keyakinan  bahwa  apa yang mereka lakukan ikhlas karena Allah. adapun kegiatan-kegiatan masyarakat desa jejawi yang diikat atau di dasari dengan ukhuwah islamiyah, dapat dilhat pada tabel berikut:

               
Tabel 15
Kegiatan Yang Didasari Dengan Ukhuwah Islamiyah

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
2

3
	Acara sedekahan (perkawinan, khitanan, aqiqah)

Kematian
Semua bentuk kegiatan yang membutuhkan gotong royong
	10
9

16
	28, 57 %

25, 71 %

45, 7 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.

Dengan demikian penulis menyimpulkan sesuai dengan jawaban responden bahwa semua bentuk kegiatan yang dilaksanakan secara gotong royong atas dasar ukhuwah islamiyah yang diikat oleh aqidah. sebab tanpa adanya ikatan aqidah maka mustahil kegiatan tersebut dapat berjalan sebagaimana semua pihak, dalam hal ini masyarakat desa jejawi. Sebagaimana lazimnya didaerah lain yang namanya tradisi kadang jauh dari pemikiran modern bagi yang berpendidikan tidak mengikuti tradisi tersebut.maka dari itu mana tradisi dan bukan tradisi kita lihat dalam tabel berikut:

Tabel 16

Saling Membantu Merupakan Tradisi Masyarakat Atau Pengaruh Dari Kegiatan Sosial Keagamaan

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
2

3
	Peranan kegiatan sosial keagamaan

Tradisi 

Keduanya antara tradisi dan kegiatan sosial keagamaan 
	23
2

10
	65, 71 %

5, 71 %

28, 51 5

	
	Jumlah
	35
	100 %



Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.


Dengan demikian bentuk persaudaraan masyarakat desa jejawi merupakan tradisi nenek moyangnya tetapi diperkuat oleh adanya kegiatan sosial keagamaan oleh sebab itu masyarakat setuju para mubaligh membahas ukhuwah islamiyah  karena untuk mempererat persaudaraan yang selama ini masih rentan untuk lebih jelasnya tentang sejauh mana masyarakat menyetujui pembahasan para mubaligh tentang pentingnya ukhuwah islamiyah dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 17

Masyarakat Setuju Para Mubaligh Membahas Tentang Pentingnya 

Ukhuwah Islamiyah

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Sangat setuju

Setuju

Kurang setuju
	12

23

0
	34, 29 %

65, 71 %

0 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
 
Masyarakat jejawi setuju jika para mubaligh membahas tentang pentingnya ukhuwah islamiyah, dengan demikian dapat kita ketahui bahwa masyarakat mendukung adanya kegiatan sosial keagamaan sehubungan hal tersebut dapat kita lihat dalam tabel berikut: 

Tabel 18

Masyarakat Mendukung Adanya Kegiatan Sosial Keagamaan Islamiyah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Sangat medukung

Mendukung

Tidak mendukung 
	10

25

0
	28, 57 %

71, 43 %

0 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.

           Sedangkan responden yang menjawab tidak setuju tidak ada responden. Dukungan ini menurut bapak Asnawi Suud sebagai kepala desa sangat terkait dengan kondisi masyarakat dimana masyarakat desa jejawi sebelum adanya kegiatan 
able
 keagamaan seperti yasinan yang dilakukan secara rutin kelompok yang ada dikenal dengan istilah  klab baru bersifat tradisi sehingga setiap ada kegiatan masyarakatan ada saja masyarakat yang tidak hadir untuk 
able
 bantuanya baik ditinjau dari segi materi ataupun tenaga. 
 dengan kata lain mereka masih ada yang tidak perduli dengan tradisi nenek moyang. Hal tersebut dibenarkan oleh 
abl agama setempat ustadz Lanang Jahar, beliau mengatakan bahwa segala sesuatu bila dilandasi dengan landasan aqidah maka pasti seseorang akan berat berfikir untuk 
able
 bantuan.
 Baik berupa tenaga maupun harta sehingga kegiatan 
able
 keagamaan perlu mendapat dukungan dari masyarakat peranan yang sangat besar untuk menyadarkan masyarakat tentang pentingya ukhuwah islamiyah dalam kehidupan masyarakat dapat dilihat dalam table berikut ini:
Tabel 19

Bentuk Dukungan Masyarakat Terhadap Adanya Kegiatan Sosial 

Keagamaan Islamiyah

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
2

3
	Ikut kegiatan sosial keagamaan islamiyah

Memberi sumbangan 

Ikut kegiatan sosial keagamaan islamiyah dan memberikan sumbangan 
	16
5

14
	45, 71 %

14, 29 %

40,00 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.
Tabel 20
Ada Manfaat Apabila Kegiatan Sosial Keagamaan Dilaksanakan

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Ya

Tidak

Tidak tahu
	35

0

0
	100 %

0 %

0 %

	
	Jumlah
	35
	100 %



Sumber:Data Statistik Desa Jejawi, 2009.

Dari 35 pertanyaan dalam wawancara tentang bentuk dukungan masyarakat terhadap adanya kegiatan sosial keagamaan islamiyah responden yang menjawab ikut kegiatan sosial keagamaan islamiyah sebanyak 16 responden memberikan sumbangan 5 responden sedangkan responden yang menjawab ikut kegiatan islamiyah dan memberikan sumbangan sebanyak 14 responden. Berdasarkan jawaban responden di atas maka dapat diketahui bahwa pada dasarnya masyarakat desa Jejawi memberikan dukungan sepenuhnya terhadap kegiatan islamiyah. Sehingga kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat desa Jejawi. Sehubungan dengan hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 21
Manfaat Yang Diperoleh Masyarakat Desa Jejawi Dengan Adanya Kegiatan Sosial Keagamaan Islamiyah

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2
3
	Dapat menjalin silahturahmi

Dapat menambah wawasan keislaman

Dapat menjalin silahturahmi dan menambah wawasan keislaman
	4

6
25
	11, 43 %

17, 14 %

71, 43 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.

Dengan melihat tabel diatas maka dapat diketahui bahwa masyarakat menyadari sepenuhnya adanya keuntungan atau manfaat yang didapatkan oleh masyarakat apabila kegiatan sosial keagamaan islamiyah dilasanakan. Adapun keuntungan dan manfaat bagi masyarakat dengan dilaksanakanya kegiatan keagamaan islamiyah dapat dilihat  dalam tabel berikut:
Tabel 22
Kegiatan Keagamaan Secara Berkesinambungan Dapat Dijadikan Kegiatan Agama Secara Rutin

	No
	Alternatif  jawaban
	Frekuensi
	

Persentase

	1

2

3
	Ya 

Tidak 

Tidak tahu
	33

2

0
	94, 29 %

5, 71 %

0 %

	
	Jumlah
	35
	100 %


Sumber: Data Statistik Desa Jejawi, 2009.

Menurut penilaian responden kegiatan agama secara rutin manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat. Sehingga mereka berlomba-lomba untuk mengikuti kegiatan sosial keagamaan secara rutin. Sesuai dengan hasil wawancara jawaban responden kemudian dikaitkan dengan beberapa pendapat kepala desa, pemuka agama dan tokoh masyarakat setempat, maka penulis menyimpulkan bahwa masyarakat memberikandukungan sepenuhnya terhadap kegiatan dan berkesinambungan maupun yang dilaksanakan secara insidentil. Sehingga kegiatan keagamaan sangat berperan dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat desa jejawi kecamatan jejawi.     
B. Langkah-Langkah yang Dilakukan Masyarakat Desa Jejawi dalam Menciptakan Ukhuwah Islamiyah                                                     
Sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam landasan teori skripsi ini, bahwa ukhkuwah islamiyah adalah ruh iman yang dinamis dan inti dari perasaan yang paling dalam yang lahir dari seorang muslim terhadap saudara-saudaranya sesama muslim, sehingga menanamkan rasa atau semangat untuk sesamanya.
Berdasarkan pengertian tersebut seperti ukhuwah islamiyah adalah ruh iman yang menggalang adanya kesatuan perasaan yang terpatri dalam jiwa mereka, membuat diantara mereka seolah-olah merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Ukhuwah islamiyah sebagai konsekuensi iman bagi seorang mukmin yang harus selalu di segar-segarkan dan di tumbuhkan dalam jiwa setiap orang. Ukhuwah islamiyah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak bisa diremehkan apalagi di tinggalakan, kalau kita menginginkan keberkahan, kedamaian, kesejahteraan dan keadilan dalam kehidupan. Program memperkuat tali ukhuwah islamiyah membutuhkan suatu proses yang cukup panjang, bertahap dan berkesinambungan. Menurut DR. Abd. Halim Mahmud dalam bukunya yang berjudul Fiqih Ukhuwah, ada beberapa tahapan yang di lakukan seorang muslim dalam menciptakan ukhuwah islamiyah yaitu sebagai berikut: 
1. Ta’aruf yang artinya saling mengenal di antara sesama muslim, adalah langkah pertama, bahkan ia merupakan langkah utama dalam menuju terjalinnya ukhuwah islamiyah. 

2. Ta’aluf artinya bersatunya seorang muslim dengan muslim lainnya. 

3. Tafahum (saling mengenal) antara seorang muslim dengan saudaranya sesama muslim.

4. Ri’ayah dan Tafaqud adalah hendaknya seorang muslim memperhatikan saudaranya agar bisa memberikan pertolongan sebelum saudaranya tersebut memintanya. 

5. Ta’awun (saling membantu)

6. Tanashur artinya hamper sama denga ta’awun, tetapi tanashur memiliki pengertian yang lebih dalam, lebih luas dan lebih menggambarakn makna cinta dan loyalitas. Misalnya seseoarang tidak menjerumuskan saudaranya kepada sesuatu yang buruk atau di benci, contohnya mengajak saudaranya untuk mabuk-mabukan.1
          Setelah penulis mencermati dan menganalisa pendapat DR. Abdul Halim Mahmud di atas, kemudian mengaitakn atau menghubungkan pendapat-pendapat tokoh masyarakat, pemuka agama, kepala desa dan responden yang memjawab wawancara penulis di Desa Jejawi. Maka penulis menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Jejawi Kecamatan Jejawi telah berangsur-angsur melaksanakan tahapan-tahapan yang harus dilakukan seorang muslim dalam menciptakan ukhuwah islamiyah seperti apa yang telah di jelaskan oleh. DR. Abdul Halim Mahmud dalam bukunya Fiqih Ukhuwah. Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat sudah penulis jelaskan secara sepintas tentang gambaran ukhuwah islamiyah masyarakat Desa Jejawi dalam bab I. namun untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan satu persatu.

          Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah berdasarkan gejala-gejala yang di temukan melalui observasi di lapangan dan pengamatan serta informasi masyarakat lewat wawancara yang penulis sebarkan adalah sebagai berikut: 

· Mengadakan pengajian atau kegiatan keagamaan baik secara rutin ataupun insidentil.

· Mengadakan musyawarah jika dianggap perlu apabila ada permasalahan atau pekerjaan yang harus diselesaikan.

· Membentuk panitia pelaksana yang akan mengkoordinir setiap kegiatan yamg menyangkut kepentingan umum ataupun pribadi yang membutuhkan kerjasama.

· Membersihkan lingkungan dan keperluan irigasi persawahan secara gotong -royong.

· Saling bantu-membantu apabila ada warga masyarakat yang ingin membangun rumah baik materi maupun tenaga.

· Apabila ada persedekahan (perkawinan, khitanan, aqiqah atau acara hajatan yang lain) mereka juga saling membantu baik materi maupun tenaga yang di koordinir oleh panitia yang sudah di bentuk secara khusus yang tugasnya menangani masalah sedekahan.

· Apabila ada hajatan atau kematian, sudah menjadi kesepakatan masyarakat Desa Jejawi bahwa semua warga (kepala keluarga) harus hadir minimal satu orang datang mewakili keluarga (kk) tersebut.

· Acara-acara sedekahan / hajatan tidak boleh bersamaan waktunya, sehingga setiap warga masyarakat Desa Jejawi bias terfokus dan beramai-ramai pada satu acara.2 

Demikianlah beberapa langkah-langkah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jejawi Kecamatan Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat. 

C. Faktor Penghambat dan Penunjang Terciptanya Ukhuwah Islamiyah Masyarakat di Desa Jejawi 
1. Faktor Penghambat

          Sudah menjadi fenomena tersendiri dalam menjalani kehidupan ini, dimana kita pasti akan menemukan yang namanya hambatan atau ujian hidup, sebab Allah jauh-jauh sebelumnya sudah mengingatkan kita umat manusia sebagaimana dalam firmannya dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 155 yamg berbunyi: 

((((((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((((( (((((   

Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”.

          Dengan demikian berdasarkan ayat di atas maka dapatlah kita simpulkan bahwa dalam menapaktilasi jalan kehidupan pasti kita akan di hadapkan dengan berbagai permasalahan hidup, baik dalam keluarga maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Begitupun dalam kehidupan masyarakat Desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat tentunya mengalami hambatan-hambatan.

          Adapun hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya tenaga dai-daiyah masyarakat di Desa Jejawi, sehingga harus mendatangkan mubaligh atau ustadz-ustadzah dari luar Desa Jejawi di dalam memberikan materi tentang pentingnya ukhuwah islamiyah atau materi-materi lain yang menyangkut ajaran agama Islam.

b. Masyarakat Desa Jejawi mayoritas petani dan pembuat batu bata, sehingga di siang hari mereka sibuk di ladang, di sawah ataupun di bangsal-bangsal pembuat batu bata, sehingga kesulitan dalam mengatur waktu untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah di sepakati.

c. Efek dari perkembangan teknologi misalnya dalam mengolah lading/sawah seperti adanya handtraktor, jelas hal ini akan mengurangi kebiasaan bergotong royong sehingga ukhuwah islamiyah yang di jalin melalui gotong royong akan berkurang.

2.   Faktor Penunjang

          Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam melakukan sesuatu hal atau tujuan tertentu dalam melakukan sesuatu hal atau tujuan tertentu dalam kehidupan ini, tentunya harus ada fasilitas atau sarana penunjang untuk tercapainya tujuan tersebut. Begitupun dalam hal menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat tentunya tidak terlepas dari sarana penunjang.

          Adapun sarana penunjang masyarakat Desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Penduduk Desa Jejawi 100% adalah Islam

b. Lingkungannya atau pemukiman masyarakat tertata dalam wilayah yang mudah di jangkau atau pemukiman tidak terpencar-pencar 

c. Sarana ibadah (masjid) cukup besar dan berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat 

d. Masyarakatnya mudah diatur

e. Alat transfortasi Desa Jejawi cukup lancar sehingga mubaligh yang ingin berdakwah di daerah ini tidak mengalami kesulitan dalm hal transfortasi.

f. Penduduk Desa Jejawi rata-rata berpendidikan sehingga mudah memahami materi yang disampaikan oleh para mubaligh. 

g. Perekonomian masyarakat Desa Jejawi rata-rata sudah mapan di banding dengan desa-desa lainnya yang ada di Kecamatan Jejawi, sehingga mereka mudah untuk saling membantu apabila ada kegiatan keagamaan atau kegiatan kemasyarakatan lainnya.

          Demikianlah beberapa faktor penghambat dan penunjang masyarakat Desa Jejawi dalam memciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat.
� H.Abdullah. Am.(Tokoh Agama Desa Jejawi), wawancara tanggal 26 juni 2010 


�  Bapak Fahrudin Hambali dan Ujang Bastari (Pemuka Agama dan Pemuka Masyarakat), wawancara tanggal 25 juni 2010.


� Asnawi Su’ud (Kepala Desa Jejawi), wawancara tanggal 26 juni 2010.


� Abastari (Pemuka Masyarakat), wawacara tanggal 27 juni 2010.


� Asnawi Su’ud (Kepala Desa Jejawi) wawancara tanggal 25 juni 2010.


� Lanang Jahar (Pemuka Agama) wawancara tanggal 26 juni 2010.


          1 Abdul Halim Mahmud, Fiqih Ukhuwah, (Surakarta Intermedia, 2000), h. 31-40.


          2 A. Damanhuri, (Sekretaris Desa Jejawi), Wawancara Tanggal, 16 Juni 2010.
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